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Pembantaian Westerling di Sulawesi Selatan pada bulan
Desember tahun 1946 hingga bulan Maret tahun 1947 merupakan salah
satu peristiwa sejarah yang ikut mewarnai dinamika perjuangan rakyat
Indonesia selama masa pasca Proklamasi Kemerdekaan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah memberikan gambaran
bagaimana kondisi Sulawesi Selatan sebelum kedatangan Westerling
pasca Proklamasi dan untuk merekonstruksi fakta sejarah terkait
pembantaian yang dilakukan Westerling setelah kedatangannya, serta
hal terkait lainnya yang masih menyangkut topik penelitian.

Metode yang digunakan tidak lain Metode Penelitian Sejarah,
yang di mana tahapannya terdiri dari heuristik atau pengumpulan
sumber sejarah, kritik sumber, interpretasi fakta sejarah, dan
historiografi atau penulisan sejarah. Sementara teori yang digunakan
adalah teori sejarah kekuasan dan konflik.

Hasil dari penelitian ini menerangkan kondisi Sulsel pasca
Proklamasi sebagai wilayah strategis bagi Belanda untuk mendirikan
Negara Indonesia Timur, juga merupakan wilayah dengan jumlah kasus
pemberontakan yang tidak sedikit, krisis pangan, terorisme, dan
tindakan kriminal. Kondisi tersebut menjadi alasan Westerling
ditugaskan dengan dalih penertiban. Westerling sebagai pelaku
pembantaian sekaligus sumber sejarah yang subjektif. Nama aslinya
Reymond Pierre Paul Westerling, lahir di Istanbul, 31 Agustus 1919,
dan wafat di Purmerend pada 26 November 1987. Westerling
merupakan seorang komandan pasukan khusus Belanda yang disebut
Depot Speciale Troepen (DST), yang merupakan bagian dari Koninklijk
Nerderlands Indisch Leger (KNIL), yang masih beroperasi di Indonesia
pasca kemunduran Jepang tahun 1945. Daerah-daerah yang menjadi
tempat operasi pembantaian Westerling antara lain: Batua, Tanjung
Bunga, Kalukung, Jongaya, Malino, Polobangkeng, Galung Lombok,
dan masih banyak desa lainnya yang tidak ikut terdaftar dalam laporan
operasi militernya. Pembantaian yang dilangsungkan Westerling
merupakan pelanggaran HAM berat yang sampai sekarang masih dapat
diajukan ke pengadilan internasional. Pembantaian tersebut
menewaskan begitu banyak masyarakat sipil tidak bersalah dan diakui
Westerling sebagai satu-satunya metode untuk mengatasi konflik yang
ada di Sulawesi Selatan pada saat itu, yang juga tidak lepas dari upaya
dan kepentingan Belanda mendirikan Indonesia Timur.
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